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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancanganl Penelitianl 
 

1. Pendekatanl penelitianl 

 

Dalaml penelitian inil menggunakan pendekatanl lpenelitian 

lkuantitatif, yaitul suatu penelitianl yang banyakl dituntut lmenggunakan 

langka, mulail dari lpengumpulan ldata, penafsiranl data ltersebut, sertal 

penampilanl dari lhasilnya. Demikianl juga pemahamanl lakan 

kesimpulanl penelitian akanl lebih baikl apabila disertail dengan ltabel, 

lgrafik, lbagan, lgambar, ataul tampilan llain.39 

Pendekatanl kuantitatifl memandangl tingkah lakul manusia dapatl 

diramall dan realitasl lsosial, objektif, danl dapat ldiukur. Olehl karenal litu, 

penggunaanl penelitian kuantitatifl denganl instrumen lyang validl dan 

reliabell serta analisisl statistik yangl sesuai lmenyebabkan hasill 

penelitian yangl dicapai tidakl menyimpang daril kondisil 

lsesungguhnya.40 Hall ini didukungl oleh pemilihanl masalah yangl akuratl 

serta penetapanl populasi danl sampell yang lbenar. 

Penelitianl kuantitatif lebihl banyakl menggunakan llogika hipotesis 

verifikatif. Pendekatan ini dimulail dengan berpikirl deduktifl untukl 

menurunkan lhipotesis, kemudianl melakukanl pengujian ldi llapangan. 

                                                      
39 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 

Praktik.(Jakarta:Rieka Cipta), hal.11 
40 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan 

Penelitian Gabungan, (Jakarta: Kencana), hal.58 

 



51  

 

Kesimpulanl atau hipotesis tersebut ditarik berdasarkan data lempiris. 

Denganl ldemikian, penelitianl kuantitatif lebihl menekankanl padal 

lindeks-indeksl danl pengukuranl lempiris.41 

Berbeda dengan pendekatan yang lain, pendekatan l kuantitatifl 

memiliki lciri-ciril utamal sebagail lberikut: 

a. Penelitianl kuantitatif dilakukanl dengan menggunakanl rancangan 

yangl lterstruktur, lformal, danl spesifik sertal mempunyai lrancangan 

operasionall yang lmendetail. 

b. Datal yang dikumpulkanl bersifat kuantitatifl atau ldapat 

dikuantitatifkanl dengan menghitungl atau lmengukur 

c. Penelitianl kuantitatif bersifatl momentum ataul menggunakanl lselang 

waktul ltertentu, ataul waktu yangl digunakan lpendek. 

d. Penelitianl kuantitatif membutuhkanl hipotesis yangl perlu dijawabl 

untukl membimbing arahl dan pencapaianl tujuan lpenelitian. 

e. Analisisl data dilakukanl dengan menggunakanl lstatistik, baikl 

statistikl diferensiall maupun linferensial. 

f. Penelitian kuantitatif lebih berorientasi kepada produk dari proses. 

 

g. Sampel yang digunakan luas, random, akurat dan representatif. 

 

h. Peneliti kuantitatif menganalisis data secara deduktif. 

 

i. Instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan data hendaklah 

dapat dipercaya (valid), andal (reliabel), mempunyai norma dan 

                                                      
41 Suryani dan Hendrayadi, Metode Riset Kuantitatif: Teori 

dan Aplikasi pada Penelitian Bidang Manajemen dan Ekonomi Islam, 

(Jakarta: Kencana), hal.109 
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praktis. 

Rancangan penelitian ini berkaitan dengan permasalahan yang 

diangkat yaitu peningkatan kemampuan pemahaman konsep yang 

berdampak pada peningkatan hasill belajar siswal pada matal pelajaranl 

fisikal siswa kelasl XI SMAl IT Walisongo Wonodadi Blitar. 

2. Jenisl penelitianl 

 

Berdasarkanl penelitian yangl akan ditelitil maka penelitil 

menggunakanl jenis penelitianl quasi eksperimenl yang sesuail lapabila 

diterapkanl dalam penelitianl “Pengaruh penerapan model inkuiri bebas 

termodifikasi melalui pendekatanl saintifik terhadapl hasil belajarl lsiswa 

padal materil gelombang kelasl XI SMAl IT Walisongo”. Penelitian quasi 

eksperimen merupakan bagian dari penelitian leksperimen. 

Padal penelitian eksperimenl murni kelompokl subjek penelitianl 

ditentukanl secara lacak, sehinggal akan diperolehl kesetaraan kelompokl 

yangl berada dalaml batas-batasl fluktuasi lacak. Namunl dalam dunial 

pendidikanl khususnya dalaml lpembelajaran, pelaksanaanl penelitianl 

tidakl selalu memungkinkanl untuk melakukanl seleksi subjekl lsecara 

lacak, karenal subjek secaral alami telahl terbentuk dalaml satu kelompokl 

utuhl (naturallyl formedl intact lgroup), sepertil kelompok siswal dalam 

lsatu lkelas.42 

Dalaml keadaan sepertil inil kaidah-kaidahl dalam lpenelitian 

eksperimenl murni tidakl dapat dipenuhil secara lutuh, karenal 

                                                      
42 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, 

(Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 2015), hal.106-107 
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pengendalianl variabel yangl terkait subjekl penelitianl tidak ldapat 

dilakukan sepenuhnya, sehinggal penelitian harusl dilakukan denganl 

menggunakanl intact lgroup. Jadil penelitian quasil eksperimenl 

menggunakanl seluruh subjekl dalam kelompokl belajarl (lintact groupl) 

untukl diberi perlakuanl (ltreatment) bukanl menggunakan subjekl yang 

diambill secara lacak. 

Quasi Design Eksperimen melakukanl suatul cara luntuk 

lmembandingkan lkelompok.43 Kelompokl yang dibandingkanl ldalam 

penelitianl ini adalahl kelompok yangl diberi perlakuanl metode inkuiri 

bebas termodifikasi dengan yangl diberi perlakuanl metodel 

pembelajaranl langsung kemudianl diukurl berapa besarl perbedaannya 

dilihat dari hasill belajarl siswa yangl diperoleh kedual kelompok 

ltersebut. 

Jenis penelitian yang digunakanl dalam penelitianl ini ladalah quasil 

experimental designl (eksperimen semu) denganl menggunakan desainl 

penelitian lposttest-onlyl controll group ldesign. Adapun rancangan 

lposttest-onlyl controll group designl disajikan padal tabell 3.1l lberikut: 

Tabel 3.1 Rancangan Posttest-Only control group design 

 

Kelompok Perlakuan Postest 

Eksperimen X √ 

Kelompok O √ 

 

 

 

                                                      
43 Emzir, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada, 2010), hal.102 
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Keterangan : 

 

X : Model pembelajaran inkuiri bebas termodifikasi  

O : Pembelajaran langsung 

B. Variabel Penelitian 

 

Operasionalisasi variabel adalahl definisi yangl diberikan lkepada 

variabell yang ldioperasionalkan, yaitul variabel yangl diteliti danl 

kemudian diberil larti, sehinggal setiap variabell yang ditelitil merupakan 

variabell yangl spesifikl sesuai lingkupl aktivitas variabell ltersebut.44 

Dalaml penelitian lini secaral garisl lbesar, variabel dapatl dibedakanl 

lmenjadi: 

1. Variabell bebasl (independent) merupakanl variabell penelitian lyang 

dapat mempengaruhil lainnya, ataul variabel yangl menjadil penyebab 

timbulnyal variabel lterikat. Variabell bebas padal penelitian inil adalahl 

modell pembelajaranl inkuiri bebas termodifikasi melalui lpendekatan 

lsaintifik. 

2. Variabell terikatl (dependent) merupakan variabell yang ldipengaruhi 

latau menjadil akibat karenal adanyal variabel lbebas. Variabell terikatl 

padal penelitian inil adalah hasill belajar lsiswa. 

3. Variabel kontrol merupakan variabel yang dikendalikan sehingga 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat tidak dipengaruhi 

oleh faktor luar yang tidak diteliti. Variabel kontrol pada penelitian ini 

adalah waktu pelaksanaan penelitian dan materi pelajaran 

                                                      
44 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: 

DEEPUBLISH, 2018), Hal.2 
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C. Populasil dan Sampell 
 

1. Populasil 

 

Populasil adalahl merupakan wilayahl generalisasil yang lterdiri daril 

obyek yangl memiliki kuantitasl dan karakteristikl tertentu lyang 

ditetapkanl oleh penelitil untuk dipelajaril danl kemudian lditarik 

kesimpulannya.45 Dalaml penelitian inil yang menjadil populasi adalahl 

seluruhl siswa kelasl XI dil SMAl IT Walisongo tahun pelajaran 

2020/2021. Jumlah peserta didik sebanyak 48 siswa, dengan rincian 

kelas XI IPA 1 sebanyak 24 siswa dan XI IPA 2 sebanyak 24 siswa. 

2. Sampel 

 

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang 

diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili 

populasinya. Bila populasi besar, dan peneliti tidak memungkinkan 

mempelajari semua yang ada pada populasi untuk itu sampel yang 

diambil dari populasi harus benar-benar representatif (mewakili).46 

Sampel dianggap sebagai perwakilan dari populasi yang hasilnya 

mewakili keseluruhan gejala yang diamati. Ukuran sampel menjadi 

penetu baik tidaknya sampel yang diambil. 

 

 

                                                      
45 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, 

(Yogyakarta: Literasi edia Publishing, 2015), hal.63-64 
46 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Penelitian Praktik, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2014), hal.3. 
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3. Samplingl 

 

Teknikl sampling merupakanl teknik lpengambilan lsampel.47 

Sampel adalah teknikl yang digunakan untuk pengambilanl sampell dari 

populasi. Sampel dalaml penelitian ini menggunakan teknik random 

sampling (sampel acak) berdasarkan populasi yang terdiri dari 2 kelas 

diambil 1 kelas dengan cara acak. 

D. Kisi-kisi Instrumen 
 

Kisi-kisi Quided inquiry 

 

 

Kompetensi  

Dasar 

 

 

Materi 

 

 

Indikator Soal 

Aspek  kognitif 

 

Nomor  soal 
C 

 

1 

C 

 

2 

C 

 

3 

C 

 

4 

C 

 

5 

C 

 

6 

3.10 

 

Menerapkanl 

konsep dan 

prinsipl 

gelombangl 

bunyil dan 

cahayal dalaml 

teknologi 

Definisi 

gelombang 

bunyi 

Menjelaskan 

pengertian 

gelombang bunyi 

√      1 

Peristiwa 

gelombangl 

bunyil 

Menunjukkan 

peristiwa sehari-hari 

yang berhubungan 

dengan gelombang 

bunyi 

√      2 

Peristiwa 

gelombang 

bunyi 

Membedakan antara 

peristiwa yang 

merupakan 

gelombang bunyi 

dan bukan 

gelombang 

bunyi 

 √     3 

Cepatl 

rambatl 

Bunyil 

Menghitung cepatl 

rambatl bunyil 

dalam zatl padatl 

 √     4 

Gelombang 

Bunyil 

Mengklasifikasikan 

gelombang bunyi 
  √    5 

                                                      
47 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Bnadung: Alfabeta, 2017), hal.119 
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Kompetensi  

Dasar 

 

 

Materi 

 

 

Indikator Soal 

Aspek  kognitif 

 

Nomor  soal 
C 

 

1 

C 

 

2 

C 

 

3 

C 

 

4 

C 

 

5 

C 

 

6 

 

berdasarkan 

frekuensi 

berdasarkan 

frekuensi 
       

Gelombang 

bunyi 

berdasarkan 

frekuensi 

Menentukan contoh 

macam frekuensi 

bunyi dalam 

kehidupan sehari- 

Hari 

  √    6 

Gejala- 

gejalal 

gelombangl 

Bunyil 

Menganalisisl 

gejala- gejalal yang 

terjadi padal 

gelombangl 

Bunyil 

   √   7 

Gejala- 

gejala 

gelombang 

Bunyi 

Membuktikan 

peristiwa 

pemantulan bunyi 

    √  8 

Efek 

doppler 

Mengukur besar 

efek doppler yang 

terjadi 

pada benda 

    √  9 

Taraf 

intensitas 

Dan 

Mengukur intensitas 

gelombang dan taraf 

intensitas bunyi 

     √ 10 

 

 

E. Instrumenl Penelitianl 
 

Instrumenl penelitian adalahl suatu alatl yang digunakanl untuk 

mengukurl fenomena alaml maupun sosiall yang ldiamati. Secaral spesifikl 

semual fenomena inil disebut variabell lpenelitian. Adapunl instrumen 

lyang digunakan penelitil dalam penelitianl ini adalahl sebagai lberikut. 

1. Pedomanl observasil 

 

Observasil yaitu alatl bantu yangl digunakan lpeneliti 

mengumpulkanl data melaluil pengamatan danl mencatat lsecara 
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sistematisl terhadap fenomenal yang ldiamati. Pedomanl observasi lyang 

digunakanl adalah llokasi lsekolah, karakteristikl siswa kelasl XI SMA IT 

Walisongo dan mengamati langsung kegiatan pembelajaran fisika di 

dalam kelas yang terpilih menjadi sampel untuk mengetahui pengaruh 

penerapan metode pembelajaran yang akan dipakai terhadap prestasi 

hasil belajar siswa sebagail acuan pembagianl kelompok lyang 

lheterogen. 

2. Pedomanl tesl 

 

Tesl adalah serentetanl pertanyaan ataul latihan ataul alat llain yangl 

digunakan untukl mengukur lketerampilan, pengetahuanl lintelegensi, 

kemampuanl yang dimilikil oleh individul atau lkelompok.48 Tes 

merupakan suatu teknik atau cara yang digunakan dalam rangka 

melaksanakan kegiatan pengukuran, yang didalamnya terdapat 

berbagai pertanyaan, pernyataan atau serangkaian tugas yang harus 

dikerjakan oleh siswa.49 Instrumenl yang digunakanl dalam lpenelitian 

inil adalah tesl tertulisl berupa uraian danl Lembarl Kerja Siswa berbasis 

percobaan sederhana. 

3. Uji Instrumen Penelitian 

 

Instrumenl yang baikl harus memenuhil dua persyaratanl yaitul 

instrumenl harus validl dan lreliabel. Padal tahap validitasl dan reabilitasl 

inilahl tes hasill belajar diujil kualitasnya sehinggal benar-benarl dapatl 

                                                      
48 Suharsini, Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 

Praktik,(Jakarta: Rineka Cipta,2010),hal.193 
49 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran: Prinsip, Teknik, 

Prosedur, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), hal.118 
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mengukurl hasil belajarl siswal dengan ltepat. 

a. Ujil Validitasl 

 

Validitasl adalah suatul ukuran yangl menunjukkan ltingkat 

kevalidanl atau kesahihanl suatu linstrumen. Suatul instrumen lyang validl 

memiliki tingkatl validitasl yang ltinggi. Sebaliknyal instrumenl yang 

kurangl valid memilikil validitasl yang lrendah.50 Sebuahl instrumen 

dikatakanl valid adalahl apabila lmampu mengukurl apa yangl diinginkan 

danl dapat menangkapl data ldari variabell yang ditelitil secara ltepat. 

Tinggil rendahnya lvaliditas instrumenl menunjukkan sejauhl mana datal 

yang terkumpull ltidak menyimpangl dari gambaranl tentang validitasl 

yang ldimaksud. Pedomanl tes uraianl adalah alatl bantu yangl berupal 

soal-soall tesl tertulisl berbentuk uraianl sebagai alatl ukur penelitianl 

yangl digunakanl untuk memperolehl nilai hasill belajarl fisika ldan 

pedoman Lembar Kerja Siswa berbasis percobaan sederhana adalah 

alat bantu yang berupa pedoman pelaksanaan percobaan sederhana 

dilengkapi dengan sola uji pemahaman materi percobaan yang 

disampaikan sebagai tolak ukur keberhasilan penggunakan metode 

pembelajaran yang diterapkan. 

Adapunl rumus Pearsonl Product Momentl untukl lmenghitung 

validitasl tiap butirl soal adalahl sebagai lberikut:53 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁(∑ 𝑋𝑌) − ∑ 𝑋 (∑ 𝑌)

√[𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)
2

][𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)
2

]

 

L 

 

                                                      
50 Ibid, hal.211 
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Keterangan : 

 

lrxy = koefisienlkorelasil 

 ln = jumlahl responden 

∑X = jumlahl skor iteml 

 

∑Y = jumlahl skor totall (seluruhl litem) 

 

Hasill dari perhitunganl uji validitasl akan dibandingkanl denganl 

nilai rl tabel ataul nilai rl product momentl dengan kriterial sebagai 

lberikut: 

1) rl lhitung > rl tabell berarti butirl soal validl 

 

2) rl lhitung < rl tabell berarti butirl soall tidak validl 

 

Selainl menggunakanl rumus ltersebut, untukl menghitungl validitasl 

butir soall dapat menggunakanl program komputerl dengan laplikasi 

lSPSS l16.0 

b. Ujil Reabilitasl 

Reabilitas soall merupakan ukuranl yang menyatakanl tingkatl 

kekonsistenanl suatu lsoal ltes.51 Adapunl rumus lyang digunakanl adalahl 

sebagai lberikut: 

𝑅 = (
𝑘

𝑘 − 1
) (1 −

∑ 𝜎𝑏2

∑ 𝑡2
) 

 

Keterangan : 

R  = nilai reliabilitas 

K  = banyak 

                                                      
51 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2011), hal.180 
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Σσb2  = total varian butir 

Σt2   = varian total 

Interpretasil terhadap nilail r Productl Moment padal ltabel, jikal r11 

< lrtabel makal item tesl yang diujicobakanl tidak lreliable. r11 adalahl sebagai 

lberikut: 

lr11 ≤ 0,20 l: reabilitas sangat rendah l 

0,20 < r11 ≤ 0,40l : reabilitas rendah 

l0,40 < r11 ≤ 0,70l : reabilitas sedang  

l0,70 < r11 ≤ 0,90l : reabilitas tinggi 

l0,90 < r11 ≤ 1,0l : reabilitas sangat tinggi 

 

c. Uji Tingkatl Kesukaranl 

 

Instrumen yangl baikl adalahl instrumen yangl tidak terlalul mudahl 

danl tidakl terlalul sulit. Dalaml istilah levaluasi, indeksl kesukaranl diberil 

simbol (Pl) singkatan dari kata proporsi. Untuk menentukan tingkatl 

kesukaran iteml instrumen dapatl menggunakan lantara llain lsebagai 

lberikut: 

P = 
B

JS
 

lKeterangan : 

 

lP = Indeksl kesukaranl 

 

lB = Jumlah siswa yang menjawab benar l 

JS = Jumlahl seluruhl peserta ltes 
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Tabel 3.2 Kriteria tingkat kesukaran 

 

Nilai Keterangan 

lP < 0,30l Sukarl 

l0,30 > P > 0,70l Sedangl 

lP > 0,70l Mudahl 

 
F. Sumberl Datal 

 

Dalaml penelitian inil ada 2l sumberl data lyaitu: 
 

1. Datal primerl 

 

Yaitul data yangl langsung diperolehl dari sumberl data lpertama 

dilokasil penelitian ataul objekl lpenelitian. Datal primer yangl diperolehl 

dalaml penelitian inil adalah informasil daril kepala lsekolah, gurul matal 

pelajaranl lfisika, danl siswa kelasl XI IPA-1 dan XI IPA-2 SMA Islam 

Terpadu Walisongo Wonodadi Blitar Tahun Ajaran 2020/2021. 

2. Datal sekunderl 
 

Yaitul bahan pustakal yang diperolehl penelitil bukan dari hasill 

pengamatanl langsungl melainkan merupakanl arsip ataul catatan ltentang 

daftarl nama lguru, strukturl organisasi lsekolah, daftarl nama lsiswa lkelas 

XI, denahl llokasi, keadaanl sekolah danl fasilitasl serta sarana prasarana 

penunjang belajar di SMA Islam Terpadu Walisongo. 

G. Teknikl Pengumpulan lData 

 

Datal adalah unitl informasi yangl direkam medial yang ldapat 

dibedakanl denganl data llain, dapatl dianalisis danl relevan denganl 

program ltertentu.52 Pengumpulanl data adalahl prosedur yangl sistematik 

                                                      
52 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 

2009), hal.53 
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danl standar untukl memperoleh datal yang ldiperlukan.53 

Teknik pengumpulan datal adalahl cara yangl dilakukan lpeneliti 

untukl memperoleh ldata. Dalaml penelitian inil penulis lmenggunakan 

beberapal metode pengumpulanl datal diantaranya: 

1. Metodel tesl 

 

Metode tesl yangl digunakan berupal tes tulis. Tesl tulis digunakanl 

untuk mengetahuil seberapa jauh pemahaman lsiswa terhadap teori yang 

telah diberikan. 

2. Metodel observasil 

 

Observasil adalah kegiatanl pemusatan perhatianl terhadap lsuatu 

objekl dengan menggunakanl seluruh lindra. Metodel ini ldilakukan 

dalaml penelitian untukl memperolehl data-datal tentang lletak lsekolah, 

kondisil fisik lsekolah, danl keadaan llingkungan lsekolah. 

Dalam penelitianl inil penulis menggunakanl pengamatanl langsungl 

terhadap lokasil penelitian khususnyal dikelas XIl IPA 1l danl XIl IPA 2l 

danl keadaan guru, siswa, sarana dan prasarana belajar, serta letak 

geografis SMA IT Walisongo Wonodadi Blitar. 

3. Metode dokumentasi 

 

Dokumentasi, dari asal katanya dokumen berarti barang-barang 

tertulis. Metodel dokumenter adalahl alat pengumpulanl datanya disebutl 

forml pencatatan ldokumen, danl sumber datanyal berupa catatanl atau 

dokumenl yang ltersedia. Sepertil halnya kehadiranl siswa ldalam 

                                                      
53 Ibid, hal.57 
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mengikutil kegiatan pembelajaranl di lkelas, dokumennyal terlihat padal 

daftarl hadir lsiswa.54 Metodel ini jugal digunakan untukl 

lmemperoleh datal ltentang: 

1) Profill SMA IT Walisongo 

 

2) Strukturl organisasil SMA IT Walisongo 

 

3) Denahl lokasil SMA IT Walisongo 

 

4) Datal guru, lkaryawan, danl siswal SMA IT Walisongo 

 

5) Datal sarana danl prasaranal SMA IT Walisongo 

 

H. Teknikl Analisis Datal 

 

Setelahl data-datal lterkumpul, makal langkah selanjutnyal adalahl 

menganalisisl ldata. Dalaml penelitian lini, penelitil menggunakan teknikl 

analisisl data lkuantitatif, adapunl data kuantatifl ini dianalisisl 

menggunakanl analisisl lstatistik. Analisis statistik yang digunakan 

adalah analisis statistik 

deskriptifl dan analisisl statistik linferensial. Analisisl statistik deskriptifl 

mendeskripsikanl atau memberikanl gambaran datal dalaml bentuk ltabel, 

lgrafik, histograml dari nilail rata-ratal agar dapatl dengan mudahl 

memperolehl gambaran mengenail sifat objekl dari datal ltersebut. 

Sedangkanl analisisl statistik inferensiall untuk pengujianl terhadap 

lhipotesis. 

Statistikl linferensial, (seringl juga disebutl statistik induktifl ataul 

statistikl lprobabilitas) adalahl teknik statistikl yang digunakanl untukl 

                                                      
54 Sanapiah Faisal, Format-format Penelitian Sosial, (Jakarta: Raja 

Grafindo, 2007), hal.53 
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menganalisisl data sampell dan hasilnyal diberlakukan luntuk lpopulasi.55 

Padal statistik inferensiall terdapat statistikl parametris danl non 

lparamestris. lLangkah-langkahl analisis datal yang digunakanl dalaml 

penelitian ladalah: 

1. Ujil pra analisisl 

 

a. Ujil normalitasl 

 

Ujil normalitas dilakukanl untuk mengetahuil kenormalan distribusil 

beberapa ldata. Ujil normalitas bertujuanl untuk mengetahuil datal 

tersebut berdistribusil normall atau ltidak, yaitul denganl menggunakanl uji 

Kolmogorovl Smirnovl (lK-S). Kolmogorovl Smirnovl (K-Sl) berfungsil 

untuk mengujil apakah dual sampel independentl telahl ditarikl populasi 

yangl sama ataul daril populasi-populasil yangl lberdistribusi lsama. Ujil ini 

memperhatikanl kesesuaian antaral dual distribusil lkomulatif. 

b. Ujil lhomogenitas 
 

Ujil homogenitas yangl dimaksud dalaml penelitian inil adalah ujil 

kesamaan dual varian ataul uji homogenitasl dilakukan luntuk 

memperolehl asumsi bahwal sampel yangl diambil penelitianl lberangkat 

daril kondisi yangl sama ataul lhomogen. Ujil homogenitas variansl 

dilakukanl untuk mengetahuil kedua kelasl ampel mempunyail lvarians 

yangl homogenl atau ltidak. Adapunl rumus yangl digunakan untukl 

mengujil homogenitas variansl adalahl sebagai lberikut: 59 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ
=

𝑠1
2

𝑠2
2 

                                                      
55 Ibid, hal. 209 
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Selainl dengan rumusl diatas dapatl pula menggunakanl programl 

komputerl SPSSl 16.0l denganl kriteria pengujianl homogenitasl lsebagai 

lberikut: 

a) Nilail signifikanl ≥ 0,05, data dinyatakan homogenl 

b) Nilail signifikanl < 0,05l, data dinyatakan tidak lhomogen 

2. Ujil analisisl 

 

Analisis inil menggunakan ujil hipotesis untukl mengetahui apakahl 

terdapatl perbedaan hasill belajarl fisika dengan menggunakanl metode 

pembelajaranl inkuiri bebas termodifikasi melaluil pendekatan lsaintifik 

terhadapl hasil belajarl siswal dibandingkan denganl penggunaan metode 

yang lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


